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Penetapan Kadar Total Fenolik Dan Uji Aktivitasantioksidan Ekstrak Etanol
96% Daun Kecombrang (Etlingera Elatior) Dengan Metode 2,2-Difenil-1-
Pikrilhidazil (DPPH)

Oktariani Pramiastuti"", Dinar Anggia Zen?, Bayu Aji Prastiyo®

Progr-nSunsaFumusrmwsm-
wuwm"
_ ABSTRAK

‘ Daun kecombrang (Etlingera elatior), adalah tanaman obat tradisional yang
memiliki potensi sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang mampu
memperiambat, menunda dan mencegah proses oksidasi lipid oleh raikal bebas.
Ekstraksi daun kecombrang dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol
96%. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan kadar total fenolik dan aktivitas
antioksidan pada ekstrak etanol 96% daun kecombrang. Penetapan kadar total fenolik
dengan standar asam galat menggunakan reagen folin- Ciocalteu. Prinsip uji ini
terbentuknya senw"n kompleks berwama biru pada panjang gelombang 7555 nm
dengan n.umw“omwm-mummmmn
metode perendaman D?PH (2,2-Diphenyl-1-picryl Hidrazil) diukur serapan pada
pamanggebmbmgswmﬁdmoksnkmmmmnbanyang
digunakan adalah 20,40, 60, w’damooppm sedangkan pembanding asam galat
dengan konsentrasi 4, 6, 8, 10, 1zmﬂmmfwmmwm
sebesar 48,223 mgGAE/g. Hmncwwpmad-mm\gmm
ppmdanasamgalatsebagaipanbandmws.mm mc-un
kecombrang dan asam galat termasuk dahm’mm sangat kuat. Hasil yang
diperoleh dianalisis menggunakan SPSSWUIM&W T-
Test, hasil dari uji normalitas berdasarkan smmw& mm bahwa
terdistribusi normal karena nilai p > 0,05, sedangkan paaulhmponont T-Test
diperoleh nilai signifikansi 0,152 > 0,05 sehingga tidak ada perbedaan bermakna
antara asam galat dengan ekstrak etanol 96% daun kecombrang.

Kata Kunci: Kecombrang (Etlingera elatior), Total Fenolik. Antioksidan, ICso,
Indepenent T-Test
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PENDAHULUAN

Kerusakan pada sel dan
jaringan yang merupakan akar dari
sebagian besar penyakit disebabkan
oleh radikal bebas. Radikal bebas
reaktif sangat berbahaya karena akan
mengikat elektron dari senyawa lain
seperti protein, lipid dan juga DNA.
DNA adalah senyawa yang ada dalam
inti sel, apabila mengalami kerusakan
akan menyebabkan berbagai macam
penyakit seperti katarak, kanker dan
penyakit degeneratif (Kumalaningsih,
2006).

Radikal bebas adalah suatu
atom, gugus atom atau molekul yang
memiliki satu atau lebih.elektron yang
tidak berpasangan pada-orbital paling
luar, termasuk diantaranya adalah
atom hidrogen, logam-logam transisi
dan molekul oksigen. Radikal bebas
merupakan molekul yang tidak stabil
karena kehilangan
(Holistic, 2011).

Antioksidan merupakan suatu

elektronnya

senyawa yang dapat menunda dan
mencegah kerusakan yang disebabkan
oleh proses oksidasi. Antioksidan ini
tubuh
menjadi pengaman untuk melawan
radikal bebas
berbagai penyakit (Pokorny et al.,
2001).

mampu mengubah sel-sel

sebagai penyebab

Vol. 1 No. 2

http://journal.akfarnusaputera.ac.id/
Alternatif tanaman yang memiliki
aktivitas antioksidan adalah tanaman
Penelitian

kecombrang. tentang

tanaman kecombrang dalam bentuk

ekstrak telah banyak dilakukan.
Komponen  kimia dari  bunga
kecombrang terdiri dari alkaloid,

flavonoid, polifenol, minyak atsiri,

saponin dan steroid. Senyawa
golongan fenol diketahui sangat
berperan terhadap aktivitas

antioksidan, semakin besar kandungan
senyawa golongan fenolnya maka
semakin besar aktivitas antioksidannya
(Kiessoun et al., 2010).

METODE PENELITIAN
Alat

Alat  yang digunakan pada
penelitianini adalah timbangan analitik,
botol. maserasi, batang pengaduk,
rotary evaporator, tabung reaksi, pipet
tetes, rak tabung reaksi, waterbath,
silika - gel, penjepit (pinset), bejana
kromatografi (Chamber), Lampu UV2s4
nm dan UVaes nm, pipa kapiler, pensil
dan penggaris, ‘oven, cawan porselen,
botol eksikator, Moisture

Analizer, kurs dan Chamber Furnace,

timbang,

kertas  saring, penangas  api,

micropipet, Spektrofotometri UV-Vis

mini-1240 Shimadzu.
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Bahan

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah  Tanaman
Kecombrang (Etlingera elatior), n-
heksan, etil asetat, etanol, aseton p,
serbuk halus asam borat p, serbuk
halus asam oksalat p, eter p, aquades,
FeCls 2,5%, air hangat, asam klorida
2N, larutan Besi (lll) klorida 10%,
metanol, pereaksi dragendorff, butanol,
asam asetat glasial, uap amonia,
kloroform, asam formiat, pereaksi
anisaldehid, asam galat, pereaksi follin
ciocalteu, Na2C0O1 7,5%, serbuk DPPH
(2,2-difenil-1- pikrilnidrazil).
Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 50 gram serbuk daun
kecombrang dalam bejana dimaserasi
dengan etanol 96% sebanyak 750 mL
selama 3 hari dan diaduk selama
sesekali. Kemudian disaring ampasnya
menggunakan kain flannel dan kertas
saring. Ekstrak cair dikentalkan dengan
rotary evaporator sehingga akan
diperoleh ekstrak kental (Syarif et al.,
2016).
2. Uji Pendahuluan

Standardisasi ekstrak dalam

penelitian ini  meliputi identitas,
organoleptis, kadar air, kadar abu,
kadar abu tidak larut asam dan susut

pengeringan. Skrining Fitokimia dalam

Vol. 1 No. 2
http://journal.akfarnusaputera.ac.id/

penelitian  ini flavonoid,
alkaloid, fenol, saponin, dan tanin

sedangkan pada uji KLT (Kromatografi

meliputi

Lapis Tipis) dilakukan identifikasi pada
flavonoid, fenol, alkaloid,
triterpenoid/steroid.
3. Penetapan kadar total fenolik
a. Pembuatan Reagen
1) Pembuatan larutan induk asam
galat (200 ppm)

Sebanyak 2 mg asam galat
dilarutkan dalam 10 mL etanol p.a
kemudian diencerkan dengan air suling
sampai volume 10 mL (Alfian, 2012).

2)Pembuatan larutan NazCos
7.5%

Sebanyak 7,5 gram NazCos
ditambah 80 mL air suling, kemudian
didihkan sampai serbuk NazxCos larut
sempurna. Setelah itu diamkan selama
24 jam, disaring dan _ diencerkan
dengan air suling sampai volume 100
mL (Alfian, 2012).

b. Tahapan penentuan kadar total
fenolik
1) Penentuan Operating time

Sebanyak 0,2 mL larutan asam
galat konsentrasi 40 ppm ditambah 0,2
mL reagen folin-ciocalteu, kemudian
digojog dan didiamkan selama 3 menit.
Kedalam larutan tersebut ditambah 2
mL larutan NazCosz 7,5%,

homogen, dan diukur absorbansinya

digojog
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ABSTRAK

Wualae (Edlingera elatior (Jack) RM Smith) merupakan salah satu jenis tanaman dari family
Zingiberaceae yang banyak digunakan dalam pengobatan mulai dari rimpang, batang, buah, dan
bunga. Secara empiris tana,an wuralae biasanya digunakan masyarakat untuk mengobati penyakit kulit,
menambah cita rasa pada makanan, dapat dijadikan sebagai sabun alami, dan di Sulawesi Tenggara
digunakan untuk mengobati demam tifoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas
antioksidan tanaman Wualae (Etlingera elatior). Penelitian ini mengunakan ekstrak dari tanaman
dengan  metode maserasi.  Pengujian  aktivitas  antioksidan  dengan  metode  2,2-Diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah, daun, batang dan
rimpang Etlingera elatior memiliki aktivitas antioksidan yang potensial dengan nilai 1Cy, masing-
masing sebesar 72,518 mg/L, 99,800 mg/L, 52,345 mg/L. dan 58,638 mg/L.. sedangkan Vitamin C

mempunyai nilai ICy, sebesar 3,787 mg/L.

Kata kunci: Wualae (Etlingera elatior), antioksidan, 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH).

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang
mempunyai beragam jenis tanaman obat yang belum
sepenuhnya  diteliti kandungan dan  khasiatnya.
Penduduk Indonesia telah sejak lama menggunakan
berbagai tanaman secara tradisional dalam bentuk
ramuan untuk pengobatan atau bahan olahan pangan
schari-hari  (Lanre, 2007). Penggunaan  obat
tradisional sebagian besar berbahan dasar alami yaitu
berasal dari buah,daun, batang dan rimpang.

Pengetahuan tentang kKhasiat dan keamanan tanaman
obat di Indonesia biasanya hanya berdasarkan
pengalaman empiris yang diwariskan secara turun
temurun dan belum teruji secara ilmiah. Agar peranan
obat tradisional dalam pelayanan keschatan dapat
ditingkatkan, maka perlu dilakukan upaya penelitian
suatu tanaman obat sehingga nantinya obat tersebut
dapat digunakan dengan aman dan efektif dalam
mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit
(Jenova, 2009).

Salah satu penyakit yang dapat dicegah adalah
penyakit degeneratif. Pemicu terjadinya penyakit
degeneratif adalah radikal bebas yang disebabkan
oleh atom atau molekul yang bersifat reaktif. Radikal
dengan kereaktifan yang tinggi ini dapat memulai
sebuah reaksi  berantai  dalam  pembentukannya,
sehingga dapat menimbulkan senyawa abnormal dan
memulai reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel
penting dalam tubuh (Badarinath er al, 2010).
Radikal bebas dapat diatasi dengan penggunaan
antioksidan (Mandal, 2009)

Salah satn sumber senyawa antioksidan adalah
tanaman dengan kandungan senyawa polifenol yang
tinggi. Tanaman yang memiliki potensi sebagai
sumber antioksidan alami adalah  wualae. Wualae
(Etlingera  elatior  (Jack) R.M  Smith) yang
merupakan salah satu jenis tanaman dari famili
zingiberaceae banyak digunakan dalam pengobatan
mulai dari rimpang, buah, dan bunga. Secara empiris
wualae  biasanya  digunakan  masyarakat  untuk
mengobati penyakit kulit, menambah cita rasa pada
makanan, dapat dijadikan sebagai sabun alami, dan
di daerah Sulawesi Tenggara dapat  mengobati
demam tifoid. Buah, daun, batang, dan rimpang
wualae (Etlingera elatior) mengandung senyawa
bioaktif  seperti  polifenol, alkaloid, flavonoid,
steroid, saponin, dan minyak atsiri yang memiliki
potensi sebagai antioksidan yang mampu menangkap
adanya radikal bebas (Handayani er al,, 2014)

Aktivitas  farmakologi  dari  tanaman  wwalae
Etlingera elatior dilaporkan oleh beberapa peneliti
diantaranya bahwa ckstrak metanol daun wualae
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Handayani
et al, 2014), Chan et al, (2011) juga melaporkan
buhwa ekstrak ctanol bunga dan rimpang diisolasi
dari  Etlingera  elatior  menunjukan  aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi dari a-tokoferol.

Profil fitokimia Etlingera elatior antara lain rimpang
mengandung  diarilheptanoids,  diterpenoid,  dan
steroid.  Beberapa senyawa yang  berhasil diisolasi
adalah  demethoxycurcumin, stigmast- 4-en-3-one,
stigmast-4-ene-3,6-dione,  stigmast-4-en-6f-0l-  3-
one, Sa, Sa-epidioxyergosta-6,22-dien-3p-0l, dan
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1,7-bis- (4- hidroksifenil) -1,4,6-heptatrien- 3-one.
Sedangkan senyawa-senyawa baru adalah 1.7-bis (4-
hidroksifenil)  -2.4,6-heptatriecnone  dan  16-
hydroxylabda-8-(17), 11,13-trien-16.15-olide.
Bunga, batang, rimpang, dan daun wualae
mengandung senyawa bioaktif seperti polifenol.
alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan minyak
atsiri (Naufalin et al, 2005 ; Chan er al, 2011:
Handayani et al., 2014).

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antioksidan
pada Buah, Daun, Batang Dan Rimpang Pada
Tanaman Wualae (Etlingera elatior (Jack) R.M
Smith).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rotary vacuum evaporator (Buchi®), Inkubator
(Froilabo®), Spektrofotometer UV— Vis 20D
(Thermo®™), Timbangan analitik (Precisa®), Blender
(philips), Vortex (Stuart™), Erlenmeyer (Pyrex™),
Gelas kimia (‘P_\'re.\'”). Gelas ukur (P_vre.r"). Tabung
reaksi (Pyrex"™), Pipet tetes.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buah, daun, batang, dan rimpang wualae (Etlingera
elatior(Jack) RM Smith), Etanol 96% (Merck”),
Aluminium foil (Bagus®), Asam askorbat (Braco®),
Radikal DPPH (Sigma-Aldrich).

Metode
Ekstraksi maserasi

Sampel wualae E. elatior dimaserasi menggunakan
pelarut etanol selama 3x24 jam. Setelah proses
ekstraksi pertama selesai, ampas sisa penyaringan
dimaserasi kembali dengan menggunakan pelarut
yang sama sebanyak tiga kali. Filtrat dari sampel
yang diperoleh masing-masing digabungkan dan
dipekatkan  menggunakan  evaporator  hingga
diperoleh ekstrak kental. Kemudian sebagian ekstrak
kental diuji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH.

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
Pengukuran daya antioksidan DPPH

Pegujian dilakukan dengan memipet 4 mL DPPH
kemudian divortex dan diinkubasi pada suhu 37°C

pada ruang gelap selama 30 menit. Selanjutnya
diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517
nm (Handayani et al., 2014).

Pengukuran daya antioksidan ekstrak etanol
buah, daun, batang, dan rimpang wualae
(Etlingera elatior (Jack) R.M Smith)

Pengujian dilakukan dengan memipet 0.5 mL larutan
sampel dari berbagai konsentrasi (10 ppm, 50 ppm,
100 ppm, 150 ppm dan 200 ppm) kemudian masing-
masing ditambahkan 3.5 mL DPPH. Kemudian
divortex dan diinkubasi pada suhu 37°C pada ruang
gelap.Diukur ~ absorbansinya  pada  panjang
gelombang 517 nm (Handayani er al., 2014).

Pengukuran daya antioksidan
pembanding Asam askorbat (Vitamin C)

sampel

Pengujian dilakukan dengan memipet 0,5 mL larutan
asam askorbat dari berbagai konsentrasi (2 ppm, 4
ppm. 6 ppm dan 8 ppm). Kemudian masing-masing
ditambahkan 3,5 mL DPPH. Kemudian divortex dan
diinkubasi pada suhu 37°C pada ruanga gelap.Diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm
(Handayani er al., 2014).

Analisa Data

Persentase hambatan (ICg) terhadap radikal DPPH
dari masing-masing konsentrasi larutan sampel dapat
dihitung dengan rumus:

Absorbansi  koutrol - absorbansi  sampel
Absorbansi  kontrol

% Inhibisi = x 100%
Nilai persentase hambatan (%) dan konsentrasi
ekstrak etanol buah, batang, daun, dan rimpang
wualae diplot masing-masing pada sumbu x dan y,
sehingga didapatkan persamaan y = a + bx dengan
perhitungan regresi linear. Aktivitas antioksidan
dinyatakan dengan [Inhibition Concentration 50%
(ICsq) yaitu konsentrasi sampel yang dapat meredam
radikal DPPH sebanyak 50%. Nilai ICy, didapatkan
dari nilai x setelah mengganti y = 50 (Zakky &
Wahyu, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi

Sampel yang telah kering kemudian dihaluskan
hingga diperoleh serbuk simplisia untuk batang 3635
gram, daun 2740 gram, rimpang 710,6 gram. dan
buah 1870 gram. Sampel buah, daun, batang dan
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ABSTRAK

Kecombrang (Etlingera elatior) merupakan tanaman suku Zingiberaceae yang memiliki
potensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dan sitotoksik terhadap larva udang dari ekstrak daun, bunga, dan rimpang
kecombrang, serta menetapkan kadar senyawa fenol totalnya. Sampel daun, bunga, dan
rimpang kecombrang dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 3x24 jam dalam
suhu ruangan. Ekstrak yang didapat selanjutnya dievaporasi pada suhu 50 °C sehingga
menghasilkan ekstrak kental. Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode
peredaman radikal bebas 1,1-difenil-2-pikrihidrazil (DPPH), dan uji sitotoksik
menggunakan metode BSLT (Brine Scrimp Lethality Test). Penetapan kadar fenol total
dengan standar asam galat menggunakan reagen Folin Ciocalteu yang diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 765 nm. Aktivitas antioksidan dari ekstrak
daun, bunga, dan rimpang kecombrang ditunjukkan oleh nilai IC;; masing-masing 52,05;
457,54; dan 310,69 ppm. Aktivitas sitotosik yang dinyatakan dalam nilai LCs, dari ketiga
bahan tersebut berturut-turut adalah 859,039; 418,022; dan 1261,202 ppm. Kadar
senyawa fenol total ekstrak daun, bunga, dan rimpang kecombrang dihitung sebagai
asam galat ekuivalen berturut-turut sebesar 0,339% + 0,006; 0,144% + 0,024; dan
0,074% + 0,018. Ekstrak daun kecombrang menunjukkan aktivitas antioksidan yang
paling baik dan kadar fenol total paling tinggi dibandingkan ekstrak bunga dan rimpang
kecombrang. Ekstrak daun dan bunga kecombrang menunjukkan potensi sebagai agen
antikanker karena menunjukkan nilai LCsp< 1000 ppm.

Kata kunci: kecombrang (Etlingera elatior), kadar senyawa fenol, aktivitas antioksidan,
sitotoksik.

Studi Literatur 3



35

PHARMACY, Vol.14 No. 01 Juli 2017 p-ISSN 1693-3591; e-ISSN 2579-910X

ABSTRACT

Torch ginger (Etlingera elatior) is a Zingiberaceae plant that is considered to be potential
as the source of natural antioxidant and anticancer. This research was conducted to
determine the activities of antioxidant and cytotoxic of the extract of leave, flower, and
rhizome of torch ginger, and also to determine their total phenolic compounds. Leaves,
flower, and rhizome of torch ginger were macerated with 70% ethanol (3x24 hours) at
room temperature and then the solvent is evaporated at 50 °C under pressure so that
resulting concentrated extract. The whole extracts were tested for their antioxidant and
cytotoxic activity activities and total phenolic contents. The antioxidant activity was
evaluated with 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) method, while cytotoxic activity was
determined using BSLT (Brine Scrimp Lethality) method. Determination of total phenolic
content was carried out using Folin Ciocalteu reagent with gallic acid as standard and
measured by spectrophotometer at wavelength of A 765 nm. The ICs, of leave, flower,
and rhizome extracts of torch ginger were 52.05; 457.54; and 310.69 ppm, respectively.
The cytotoxic activity showed LCs, of those three extracts were 859.039; 418.022; and
1261.202 ppm, respectively. The total phenolic contents were 0.339% + 0.006, 0.144% +
0.024, and 0.074% * 0.018, respectively. Leave extract of torch ginger showed the best
antioxidant activity and the highest at total phenolic content. Leave and flower extracts
of torch ginger have a potency as anticancer agent with LCs, value <1000 ppm.

Key words: torch ginger (Etlingera elatior), antioxidant, total phenolic content, cytotoxic.
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Pendahuluan

Penyakit degeneratif merupakan
penyakit yang prevalensinya paling tinggi
di Asia Tenggara. Berdasarkan data WHO
tahun 2008, angka kematian di Asia
Tenggara sekitar 14,5 juta, yaitu sekitar
55% (7,9 juta) disebabkan oleh penyakit
degeneratif. Angka kematian akibat
penyakit ini diprediksi akan meningkat
21% pada tahun 2018 (WHO, 2010).
Penyakit degeneratif disebabkan oleh
radikal bebas yang terbentuk melalui
proses radiasi maupun oksidasi yang
menghasilkan senyawa beracun yang
dapat merusak sel sehingga fungsi organ
menjadi sangat berkurang. Radikal bebas
merupakan suatu atom atau molekul
yang mengandung elektron yang tidak
berpasangan pada orbital terluarnya,
bersifat tidak stabil dan sangat reaktif.
Radikal dengan kereaktifan yang tinggi
menyebabkan reaksi berantai sehingga
dapat merusak sel-sel penting dalam
tubuh (Badarinath et al., 2010). Radikal
bebas dapat diatasi dengan penggunaan
antoksidan (Mandal et al., 2009).

Antioksidan adalah substansi
yang diperlukan tubuh untuk
menetralisir radikal bebas dan mencegah
kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal

bebas terhadap sel normal, protein, dan

lemak (Vaya dan Aviram, 2001).
Antioksidan dalam menghambat
jalannya reaksi oksidasi dapat melalui
beberapa cara, yaitu mekanisme donor
proton, radical scavenger,
oxygenquencher, dan inhibisi dengan
enzim (Gordon, 1990). Kandungan
antioksidan yang terdapat pada tanaman
bertindak sebagai radical scavenger dan
membantu  mengkonversikan radikal
bebas yang kurang reaktif. Antioksidan
alami yang terdapat pada seluruh bagian
tanaman berupa karotenoid, vitamin,
flavonoid, dan fenol (Mandal et al.,
2009).

Salah satu tanaman vyang
memiliki potensi sebagai antioksidan
adalah Etlingera elatior. Tanaman ini
merupakan salah satu famili
zingiberaceae yang merupakan tanaman
asli Indonesia (Sukandar et al., 2010).
Beberapa penelitian mengenai aktivitas
antioksidan yang terdapat pada tanaman
Etlingera elatior telah dilakukan. Hasil
penelitian Handayani et al. (2014)
menyebutkan bahwa pengujian
antioksidan dengan metode DPPH pada
ekstrak metanol bunga dan daun
kecombrang memiliki nilai 1Csp sebesar

30,65 pg/mL untuk daun, dan bunga
101,84 pg/mL.
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